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Berat Bayi Lahir (BBL) merupakan berat bayi yang ditimbang dalam satu jam
setelah lahir. Faktor-faktor yang mempengaruhi BBL antara lain umur ibu, lama
gestasi, berat badan, tinggi badan, tekanan darah, hemoglobin dan paritas. Salah satu
kemungkinan bayi lahir adalah Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) (BBL < 2500
gram). BBLR merupakan salah satu faktor penyebab kematian bayi. Penelitian ini
menggunakan Probabilistic Neural Network (PNN) dan Regresi Logistik untuk
mengklasifikasi data berat bayi lahir di RSI Sultan Agung Semarang tahun 2014.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi BBL
menggunakan regresi logistik serta mencari motode terbaik antara metode PNN dan
regresi logistik dalam mengklasifikasi data BBL. Hasil yang didapat yaitu, faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap BBL di RSI Sultan Agung Semarang adalah
gestasi, berat badan dan hemoglobin. Ketepatan klasifikasi metode PNN pada data
latih sebesar 100%, lebih baik daripada metode regresi logistik yang hanya 88,2%,
sementara pada data uji memiliki akurasi yang sama besar yaitu 86,67%.
Kata Kunci: BBL, BBLR, PNN, Regresi Logistik, Klasifikasi
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ABSTRACT
Birth Weight Infant (BWI) is the baby’s weight weighed in an hour after
being born. Factors that may influence the BWI such as maternal age, length of
gestation, body weight, height, blood pressure, hemoglobin and parity. One
possibility of BWI is Low Birth Weight Infant (LBWI) (BWI < 2500 gram). LBWI is
one of the causes of infant mortality. This study use the Probabilistic Neural Network
(PNN) and Logistic Regression to classify the birth weight of infant in RSI Sultan
Agung Semarang along the year of 2014. This study’s aims are to know the factors
that affect the BWI by using logistic regression and finally finding the best method
between PNN and logistic regression methods in classifying the BWI data. As a
result, gestation, body weight and hemoglobin are the factors that affect the BWI in
RSI Sultan Agung Semarang. The accuracy of PNN classification method on training
data is 100%, which is better than the logistic regression method giving only about
88,2%, while the testing data has the same great accuracy at 86,67%.
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Salah satu indikator untuk mengetahui derajat kesehatan masyarakat
adalah Angka Kematian Neonatal (AKN). AKN adalah jumlah bayi yang
meninggal satu bulan pertama setelah kelahiran (0-28 hari) yang dinyatakan
dalam 1.000 kelahiran hidup pada tahun yang sama. AKN di Indonesia periode 5
tahun terakhir sejak 2007 mengalami stagnansi. Berdasarkan laporan SDKI
(Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia) 2007 dan 2012 AKN diestimasikan
sebesar 19 per 1.000 kelahiran hidup. Kematian neonatal menyumbang lebih dari
setengah kematian bayi (59,4%), sedangkan jika dibandingkan dengan angka
kematian balita, kematian neonatal menyumbangkan 47,5% (Kemenkes RI, 2013).
Berdasarkan perkiraan organisasi kesehatan dunia World Health
Organization (WHO) hampir semua (98%) dari lima juta kematian neonatal
terjadi di negara berkembang. Lebih dari dua pertiga kematian itu terjadi pada
periode neonatal dini (0-7 hari), yang umumnya dikarenakan Berat Bayi Lahir
(BBL) kurang dari 2.500 gram. Menurut WHO, 17% dari 25 juta persalinan
pertahun adalah Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) dan hampir semua terjadi di
negara berkembang (Azikin, 2011).
BBLR merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap
kematian perinatal (periode saat 28 minggu dalam kandungan sampai 7 hari
setelah dilahirkan) dan neonatal. Menurut Depkes RI, BBLR bersama kehamilan
prematur mengakibatkan gangguan yang menjadi penyebab nomor 3 kematian
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masa perinatal di rumah sakit tahun 2005 setelah faktor infeksi dan asfiksia atau
trauma (Azikin, 2011). Berdasarkan data dari The Fifty Sixth Session of Regional
Committe WHO for South-East Asia, pada tahun 2005, kematian bayi terjadi pada
usia neonatal dengan penyebab infeksi 33%, asfiksia atau trauma 28%, BBLR
24%, kelainan bawaan 10% dan lain-lain 5%. Risiko kematian BBLR 4 kali lebih
besar dibandingkan bayi lahir dengan berat badan lebih dari 2500 gram (Yulifah
dan Yuswanto, 2009).
Menurut Kemenkes RI (2014), hasil Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar)
tahun 2013 menyatakan bahwa persentase balita (0-59 bulan) dengan BBLR
sebesar 10,2%. Persentase BBLR tertinggi terdapat di provinsi Sulawesi Tengah
(16,8%) dan terendah di Sumatera Utara (7,2%), sementara untuk provinsi Jawa
Tengah sebesar 9,7%. Angka tersebut belum mencerminkan kondisi sebenarnya
yang ada di masyarakat karena belum semua berat badan bayi yang dilahirkan
dapat dipantau oleh petugas kesehatan, khususnya yang ditolong oleh dukun atau
tenaga non-kesehatan lainnya.
Masalah pada bayi dengan Berat Lahir Rendah (BBLR) terutama pada
prematur terjadi karena ketidakmatangan sistem organ pada bayi tersebut. Bayi
berat lahir rendah mempunyai kecenderungan ke arah peningkatan terjadinya
infeksi dan mudah terserang komplikasi. Masalah pada BBLR yang sering terjadi
adalah gangguan pada sistem pernafasan, susunan saraf pusat, kardiovaskular,
hematologi, gastro intestinal, ginjal dan termoregulasi (Kemenkes RI, 2014).
Menurut Jaya (2009), tingginya angka kejadian BBLR dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor maternal, faktor janin serta faktor lingkungan.
Faktor maternal antara lain usia ibu, status gizi, paritas (berapa kali melahirkan),
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keadaan sosial ekonomi serta penyakit ibu. Usia ibu merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan kejadian bayi dengan berat lahir rendah dimana angka
kejadian tertinggi BBLR adalah pada usia ibu di bawah 20 tahun dan pada
multigravida yang jarak antara kelahirannya terlalu dekat. Kejadian terendah
adalah pada usia ibu antara 26–30 tahun. Pengaruh paritas terhadap kejadian
BBLR berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan bahwa paritas merupakan
faktor resiko penyebab kejadian BBLR dimana ibu dengan paritas > 3 anak
beresiko 2 kali terhadap melahirkan bayi dengan BBLR.
Berdasarkan tingginya angka kejadian Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR)
di Indonesia khususnya untuk Provinsi Jawa Tengah, maka penulis ingin
mengidentifikasi dan memprediksi bayi sebelum lahir dengan cara memperhatikan
data historis ibu hamil di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang periode
Januari-Desember tahun 2014. Metode klasifikasi (pengenalan pola) yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Probabilistic Neural Network (PNN) atau
Jaringan Saraf Probabilistik dan Regresi Logistik. PNN merupakan salah satu
jaringan saraf tiruan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah klasifikasi.
PNN memiliki tingkat akurasi klasifikasi yang cukup tinggi dengan proses yang
cukup singkat (Specht, 1990). Sementara Regresi Logistik adalah metode
statistika yang menggambarkan hubungan antara satu variabel respon (y) dengan
satu atau lebih variabel penjelas (x), dimana variabel respon dalam regresi logistik
bersifat kategorik (Hosmer dan Lemeshow, 2000).
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis merumuskan
masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat klasifikasi Berat Bayi Lahir menggunakan metode
Probabilistic Neural Network?
2. Bagaimana membuat klasifikasi Berat Bayi Lahir menggunakan metode
Regresi Logistik?
3. Metode mana yang memiliki tingkat keakuratan terbaik?
1.3. Batasan Masalah
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada mengkaji dan membandingkan
probabilistic neural network dengan metode regresi logistik dalam menganalisis
masalah klasifikasi berat bayi lahir di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang
pada tahun 2014 dengan pengambilan data secara acak.
1.4. Tujuan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai
penulis adalah sebagai berikut:
1. Membuat klasifikasi BBL dengan metode probabilistic neural network
(PNN) serta mencari nilai keakuratan klasifikasinya
2. Mengetahui model BBL dengan metode regresi logistik serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya
3. Mengetahui metode terbaik antara PNN dan regresi logistik dalam
mengklasifikasikan data berat bayi lahir tersebut.
